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Abstract

Digital instructional media have the potential to support students’ learning motivation,
but research on the use of Wordwall in Pendidikan Agama Islam (PAL) instruction in
elementary schools remains limited. This study aimed to analyze changes in students’
learning motivation before and after the use of Wordwall in PAI instruction in Class
VA at SDIT Haji Djalaluddin in Agam Regency. The study employed a quantitative
approach with a one-group pretest—posttest design, involving 19 students selected
through purposive sampling. Data were collected using a learning motivation
questionnaire administered before and after the use of Wordwall, then analyzed using
descriptive statistics, normality and homogeneity tests, and a paired-samples # test with
SPSS 25. The findings showed an increase in the mean learning motivation score from
89.21 at pretest to 106.05 at posttest, with a gain of 16.84 points. All six learning
motivation indicators also increased. The difference between scores before and after
the use of Wordwall was statistically significant (#18) = —18.867; p < .001). These
findings indicate increased learning motivation following the use of Wordwall and
provide preliminary evidence for the use of interactive digital media in PAI instruction.
The practical implication is that teachers can consider using Wordwall as an alternative
instructional medium to support students’ learning motivation. Further research needs
to involve a broader sample and a control group to strengthen the testing of the effects
of Wordwall use and the generalizability of the findings.

Keywords: Wordwall; Learning Motivation; Pendidikan Agama Islam; Digital
Instructional Media; Elementary School.
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Abstrak: Media pembelajaran digital berpotensi mendukung motivasi belajar siswa, tetapi kajian
mengenai penggunaan Wordwall dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar
masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah penggunaan Wordwall pada pembelajaran PAI di kelas VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten
Agam. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain onegroup pretest—posttest,
melibatkan 19 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
angket motivasi belajar yang diberikan sebelum dan sesudah penggunaan Wordwall, kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji # berpasangan
dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata skor motivasi belajar
dari 89,21 pada prefest menjadi 106,05 pada posttest, dengan kenaikan sebesar 16,84 poin. Keenam
indikator motivasi belajar juga mengalami peningkatan. Perbedaan skor sebelum dan sesudah
penggunaan Wordwall signifikan secara statistik (#(18) = —18,867; p < 0,001). Temuan ini
menunjukkan peningkatan motivasi belajar setelah penggunaan Wordwall serta memberikan bukti awal
bagi pemanfaatan media digital interaktif dalam pembelajaran PAIL Implikasi praktisnya adalah
penggunaan Wordwall sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat dipertimbangkan guru untuk
mendukung motivasi belajar siswa. Penelitian lanjutan perlu melibatkan sampel lebih luas dan
kelompok kontrol untuk memperkuat pengujian pengaruh penggunaan Wordwall serta generalisasi

temuan.

Kata Kunci: Wordwall, Motivasi Belajar; Pendidikan Agama Islam; Media Pembelajaran Digital;
Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Perubahan tersebut mendorong sekolah dan
guru untuk memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran agar kegiatan
belajar tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga mampu menciptakan
pengalaman belajar yang aktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media
pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu guru menyajikan materi secara lebih
variatif melalui unsur visual, audio, permainan, kuis, serta aktivitas interaktif. Penggunaan
media digital yang tepat juga dapat meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran (Faris et al., 2025; Haptanti et al., 2024). Dengan demikian,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bukan sekadar mengikuti perkembangan zaman,
tetapi menjadi salah satu upaya untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif

dan bermakna.

Dalam proses pembelajaran, motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting
yang perlu mendapatkan perhatian. Motivasi belajar dapat dipahami sebagai dorongan yang
berasal dari dalam maupun luar diri siswa yang menyebabkan siswa memiliki kemauan untuk

mengikuti proses pembelajaran, menyelesaikan tugas, menghadapi kesulitan, dan mencapai
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tujuan belajar. Uno (2017) menjelaskan bahwa motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu dalam rangka mencapai tujuan.
Sejalan dengan hal tersebut, Sardiman (2018) menempatkan motivasi sebagai daya penggerak
dalam kegiatan belajar yang memberikan arah terhadap aktivitas siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), motivasi
memiliki kedudukan yang semakin penting karena siswa tidak hanya dituntut memahami
materi secara kognitif, tetapi juga diharapkan mampu menghayati dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI
membutuhkan strategi dan media yang mampu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif,

antusias, dan berkelanjutan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar adalah
penggunaan media pembelajaran digital yang bersifat interaktif. Media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penyampaian materi secara verbal.
Penelitian Faris et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital
dapat mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Kurniawan dan Rahmawati (2022) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran
dapat membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, Maria
et al. (2023) menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat mendukung
peningkatan minat belajar siswa sekolah dasar, sedangkan Hasanah et al. (2023) menekankan
bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital dapat mendukung proses pembelajaran dan
pengembangan kemampuan siswa. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik memiliki hubungan yang

penting dengan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Salah satu media digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah Wordwall.
Wordwall merupakan media pembelajaran berbasis digital game yang memungkinkan guru
menyajikan materi dalam bentuk kuis, permainan, mencocokkan pasangan, teka-teki, dan
berbagai aktivitas interaktif lainnya. Karakteristik tersebut menjadikan Wordwall berbeda dari
media pembelajaran yang hanya menyajikan materi secara satu arah. Melalui aktivitas yang
bersifat interaktif, siswa memperoleh kesempatan untuk memberikan respons secara
langsung dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih variatif. Rahayu dan Utami (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis Wordwall berpotensi menstimulasi minat

dan motivasi siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif. Hartati et al.
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(2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dapat mendukung keterlibatan siswa
dan membantu meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian, Wordwall memiliki potensi
untuk digunakan sebagai media yang dapat mengurangi kejenuhan dan meningkatkan

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran PAI, penggunaan Wordwall menjadi semakin relevan
karena materi PAI perlu disampaikan dengan cara yang tidak hanya informatif, tetapi juga
mampu membangun ketertarikan dan keterlibatan siswa. Pembelajaran PAI yang terlalu
dominan menggunakan metode ceramah, tanya jawab sederhana, dan penugasan tertulis
berpotensi menyebabkan siswa kurang aktif dan mudah mengalami kejenuhan. Penelitian
Imron et al. (2023) mengenai penggunaan Wordwall dalam pembelajaran menunjukkan
adanya hubungan antara penggunaan media tersebut dengan motivasi belajar siswa.
Penelitian Jannah dan Amirudin (2025) juga secara khusus menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif Wordwall dapat digunakan dalam upaya meningkatkan
motivasi belajar PAI siswa. Selain itu, penelitian Melvi et al. (2024) mengenai implementasi
Wordwall dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan, semangat, dan keterlibatan siswa setelah penggunaan media tersebut. Penelitian
Laili et al. (2025) juga memperlihatkan bahwa integrasi Wordwall dalam pembelajaran PAI

dapat membangun antusiasme belajar peserta didik sekolah dasar.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan potensi Wordwall dalam
meningkatkan motivasi, keaktifan, dan antusiasme siswa, masih terdapat ruang penelitian
yang perlu dikaji lebih lanjut. Beberapa penelitian terdahulu lebih menekankan penggunaan
Wordwall terhadap hasil belajar, antusiasme, keterlibatan, atau pembelajaran pada mata
pelajaran selain PAIL Penelitian Hartati et al. (2024), misalnya, berfokus pada penggunaan
Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, sedangkan Imron et al.
(2023) mengkaji pengaruh Wordwall terhadap motivasi belajar pada pembelajaran IPS.
Sementara itu, Jannah dan Amirudin (2025) serta Melvi et al. (2024) telah mengkaji Wordwall
dalam pembelajaran PAI tetapi penelitian dilakukan pada lokasi, karakteristik peserta didik,
dan konteks pembelajaran yang berbeda. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian yang secara
khusus menguji pengaruh penggunaan Wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada
pembelajaran PAI di SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam. Penelitian ini juga
menggunakan pengukuran motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan Wordwall

sehingga perubahan motivasi siswa dapat diketahui secara kuantitatif.
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Kesenjangan tersebut semakin terlihat berdasarkan kondisi nyata di SDIT Haji
Djalaluddin Kabupaten Agam. Berdasarkan observasi awal pada 15 Desember 2025 dan
wawancara dengan guru PAI sebagaimana tercantum dalam proposal, proses pembelajaran
PAI masih didominasi oleh metode konvensional, seperti ceramah, tanya jawab sederhana,
dan penugasan tertulis. Pemanfaatan media pembelajaran digital juga belum dilakukan secara
optimal dari segi variasi, frekuensi penggunaan, maupun pemanfaatan fitur interaktif. Media
yang digunakan masih terbatas pada buku teks dan lembar kerja peserta didik sehingga
aktivitas pembelajaran relatif monoton. Kondisi tersebut terlihat dari adanya siswa yang
kurang fokus, lambat merespons pertanyaan, kurang berpartisipasi dalam kegiatan kelas, serta
menunjukkan keterlibatan yang belum optimal. Hasil wawancara dengan guru PAI juga
menunjukkan bahwa sebagian siswa cenderung pasif dan mengikuti pembelajaran ketika
diminta, sedangkan keterbatasan variasi media dan strategi pembelajaran menjadi salah satu

faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang bahwa penggunaan media
Wordwall perlu dikaji secara empiris sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang
dapat memberikan pengalaman belajar lebih interaktif. Pandangan ini didukung oleh teori
motivasi belajar yang menempatkan motivasi sebagai faktor penting dalam mendorong
aktivitas dan ketekunan siswa selama proses pembelajaran (Uno, 2017; Sardiman, 2018).
Dalam penelitian ini, motivasi belajar tidak hanya dilihat dari ketertarikan siswa terhadap
media, tetapi juga melalui indikator seperti ketekunan menghadapi tugas, keuletan
menghadapi kesulitan, dorongan untuk berprestasi, kemandirian dalam belajar, kemampuan
mempertahankan pendapat, serta keteguhan terhadap keyakinan yang dimiliki. Indikator
tersebut sesuai dengan instrumen motivasi belajar yang telah dirancang. Dengan demikian,
penggunaan Wordwall diposisikan sebagai variabel yang diharapkan dapat memberikan
stimulus pembelajaran sehingga siswa lebih aktif, tertarik, dan terdorong untuk mengikuti

pembelajaran PAIL

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara kuantitatif mengenai pengaruh
penggunaan Wordwall terhadap motivasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran PAI pada
siswa kelas VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam. Penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan bahwa Wordwall menarik atau menyenangkan bagi siswa, tetapi menguji
perubahan motivasi belajar melalui pengukuran prefest dan posttest. Dengan desain tersebut,

penelitian diarahkan untuk memperoleh bukti empiris mengenai perubahan motivasi belajar

siswa setelah diberikan pembelajaran menggunakan Wordwall. Fokus tersebut membedakan
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penelitian ini dari penelitian yang hanya mengkaji persepsi, antusiasme, atau keterlibatan
siswa. Kerangka penelitian dalam proposal juga secara khusus menempatkan kondisi awal
berupa rendahnya motivasi, dominasi metode konvensional, keterbatasan variasi media, dan

kejenuhan siswa sebagai dasar pemberian perlakuan Wordwall.

Selain didukung oleh teori motivasi belajar, penelitian ini juga memiliki landasan pada
konsep media pembelajaran yang menempatkan media sebagai sarana untuk membantu
penyampaian pesan pembelajaran serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan efektif. Arsyad (2019) menjelaskan pentingnya media pembelajaran dalam mendukung
proses penyampaian informasi dan membantu peserta didik memahami materi. Dalam
konteks pembelajaran berbasis teknologi, media interaktif dapat memberikan stimulus yang
lebih beragam sehingga siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif. Oleh karena itu,
integrasi media Wordwall dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan menyenangkan sekaligus memberikan stimulus terhadap motivasi
siswa. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian mengenai media digital dan Wordwall yang
menunjukkan bahwa unsur interaktif, permainan, dan aktivitas responsif dapat mendukung
minat, keterlibatan, serta motivasi belajar siswa (Faris et al., 2025; Rahayu & Utami, 2024;

Hartati et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa terdapat kebutuhan untuk
menghadirkan media pembelajaran yang mampu menjawab permasalahan rendahnya
keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran PAI di SDIT Haji Djalaluddin
Kabupaten Agam. Wordwall dipilih karena memiliki karakteristik interaktif dan
memungkinkan guru mengintegrasikan aktivitas permainan edukatif ke dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini selanjutnya diarahkan untuk mengetahui apakah penggunaan
media Wordwall memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas VA pada
pembelajaran PAI Fokus tersebut sesuai dengan batasan penelitian dalam proposal yang
menempatkan penggunaan Wordwall sebagai variabel bebas dan motivasi belajar siswa
sebagai variabel terikat, dengan pengukuran sebelum dan sesudah penggunaan media

tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media Wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di kelas VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam sebelum dan sesudah

penggunaan media Wordwall dalam proses pembelajaran. Secara khusus, penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai perubahan motivasi belajar siswa
setelah memperoleh pembelajaran dengan media Wordwall serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan penggunaan media pembelajaran digital yang interaktif dalam pembelajaran

PATI di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan memperoleh data berupa
angka yang kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media Wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan
analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis. Sejalan dengan
itu, Arikunto (2018) menjelaskan bahwa penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui

ada atau tidaknya akibat dari suatu perlakuan yang diberikan kepada subjek penelitian.

Penelitian eksperimen digunakan untuk mengetahui perubahan motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa penggunaan media Wordwall. Media
Wordwall merupakan media pembelajaran digital berbasis permainan interaktif yang
digunakan dalam pembelajaran PAI Penggunaan media tersebut menjadi variabel bebas (X),
sedangkan motivasi belajar siswa menjadi variabel terikat (Y). Pemilihan metode eksperimen
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengetahui pengaruh penggunaan media Wordwall
terhadap motivasi belajar siswa secara empiris melalui perbandingan hasil pengukuran
sebelum dan sesudah perlakuan (Sugiyono, 2019; Arsyad, 2019). Penelitian ini dilaksanakan
pada mata pelajaran PAI di kelas VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam. Pemilihan
penelitian kuantitatif eksperimen juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat digunakan untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa (Faris et al., 2025; Haptanti et al., 2024,
Imron et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk memperoleh bukti
empiris mengenai perubahan motivasi belajar siswa setelah diterapkan media Wordwall dalam

pembelajaran PAIL

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretes Posttest Design. Desain ini

merupakan desain eksperimen yang melibatkan satu kelompok penelitian yang diberikan
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pengukuran sebelum perlakuan (pretes?), kemudian diberikan perlakuan (zreatment), dan
selanjutnya diberikan pengukuran setelah perlakuan (postzes?). Menurut Sugiyono (2019),
pemberian pretest sebelum perlakuan memungkinkan peneliti mengetahui kondisi awal subjek,
sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui kondisi setelah diberikan perlakuan.
Perbandingan kedua hasil pengukuran tersebut digunakan untuk melihat perubahan yang
terjadi setelah perlakuan. Dalam pelaksanaannya, siswa kelas VA terlebih dahulu diberikan
angket motivasi belajar sebagai presest. Setelah itu, siswa mengikuti pembelajaran PAI dengan
menggunakan media Wordwall sebagai perlakuan. Setelah proses perlakuan selesai, siswa
diberikan angket yang sama sebagai posttest. Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan
untuk mengetahui perubahan motivasi belajar siswa. Penggunaan desain One Group Pretest
Posttest dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran perubahan motivasi belajar dalam
satu kelompok siswa sebelum dan sesudah penerapan media Wordwall. Desain tersebut juga
sesuai dengan tujuan penelitian yang terdapat dalam proposal, yaitu mengetahui pengaruh
penggunaan media Wordwall tethadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI di kelas

VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam (Sugiyono, 2019; Arikunto, 2018).

Partisipan penelitian adalah siswa kelas VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam.
Berdasarkan data siswa kelas V SDIT Haji Djalaluddin, kelas VA terdiri atas 19 siswa, yaitu
10 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Selain kelas VA, terdapat kelas VB yang juga
berjumlah 19 siswa sehingga jumlah keseluruhan siswa kelas V adalah 38 siswa. Data tersebut
digunakan sebagai dasar penentuan populasi dan sampel penelitian (SDIT Haji Djalaluddin,
2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDIT Haji Djalaluddin yang
terdiri atas kelas VA dan VB dengan jumlah 38 siswa. Menurut Sugiyono (2019), populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dengan demikian, populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas V

yang mengikuti pembelajaran PAI.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pwrposive sampling. Menurut
Sugiyono (2019), purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, kelas VA dipilih sebagai sampel karena
berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran PAI, kelas tersebut memiliki motivasi belajar
yang masih perlu ditingkatkan dan sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan penelitian
menggunakan media Wordwall. Selain itu, kondisi kelas memungkinkan diterapkannya

pembelajaran dengan media digital. Dengan demikian, sampel penelitian terdiri atas 19 siswa
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kelas VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam, yang selanjutnya menjadi kelompok
eksperimen. Pemilihan sampel tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian
karakteristik kelas dengan tujuan penelitian, bukan berdasarkan pemilihan secara acak

(Sugiyono, 2019; Arikunto, 2018).

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data
penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen utama yang digunakan adalah angket motivasi
belajar siswa. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur fenomena yang diamati, sedangkan kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket motivasi belajar digunakan untuk
mengukur motivasi siswa pada mata pelajaran PAI sebelum dan sesudah penggunaan media
Wordwall. Angket diberikan dalam dua tahap, yaitu prefest dan posttest. Pretest diberikan sebelum
perlakuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar awal siswa, sedangkan postzest diberikan
setelah perlakuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa setelah mengikuti

pembelajaran menggunakan media Wordwall.

Instrumen motivasi belajar disusun berdasarkan indikator motivasi belajar yang
dikemukakan oleh Sardiman (2018). Indikator yang digunakan dalam penelitian meliputi: 1)
Tekun menghadapi tugas; 2) Ulet menghadapi kesulitan; 3) Tidak memerlukan dorongan dari
luar untuk berprestasi; 4) Lebih senang bekerja mandiri; 5) Dapat mempertahankan
pendapat; dan 6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. Indikator tersebut digunakan
sebagai dasar penyusunan kisi-kisi dan pernyataan dalam angket motivasi belajar. Angket
menggunakan skala Iikers dengan lima alternatif jawaban, yaitu Selalu, Sering, Kadang-
kadang, Jarang, dan Tidak Pernah. Pernyataan positif diberi skor 5 sampai 1, sedangkan
pernyataan negatif diberi skor 1 sampai 5. Penggunaan skala [ zker tersebut memungkinkan
tingkat motivasi belajar siswa dinyatakan dalam bentuk skor kuantitatif sehingga dapat

dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2019; Sardiman, 2018).

Instrumen penelitian dalam proposal terdiri atas 30 butir pernyataan. Sebelum
digunakan dalam pengumpulan data penelitian, instrumen tetlebih dahulu melalui proses
pengujian kelayakan. Validasi instrumen dilakukan melalui validasi ahli (exper? judgment) untuk
memastikan kesesuaian butir pernyataan dengan indikator motivasi belajar, kejelasan bahasa,
kesesuaian dengan karakteristik siswa sekolah dasar, serta kelayakan instrumen untuk

digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2019; Arikunto, 2018). Selain validasi ahli, instrumen
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juga diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan SPSS
versi 25. Dari 30 butir pernyataan yang diuji, terdapat butir yang memenuhi kriteria valid dan
beberapa butir yang tidak memenuhi kriteria sehingga instrumen diseleksi sebelum
digunakan. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Sugiyono,

2019).

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis. Pertama, peneliti
memberikan prezestkepada 19 siswa kelas VA untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar.
Kedua, peneliti melaksanakan pembelajaran PAI menggunakan media Wordwall sebagai
perlakuan. Ketiga, setelah perlakuan selesai, siswa diberikan posttest menggunakan angket
motivasi belajar. Data hasil prefest dan posttest selanjutnya dikumpulkan, diberi skor, ditabulasi,
dan dianalisis secara statistik. Penggunaan media pembelajaran digital seperti Wordwall dalam
proses pembelajaran sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa media digital dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan siswa (Faris et

al., 2025; Hartati et al., 2024; Rahayu & Utami, 2024).

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik statistik kuantitatif. Analisis dilakukan
untuk mengetahui kondisi motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan serta
menguji apakah terdapat perbedaan motivasi belajar setelah penggunaan media Wordwall.
Menurut Sugiyono (2018, 2019), analisis data kuantitatif dilakukan setelah data terkumpul
melalui proses pengorganisasian, pengolahan, dan pengujian statistik sesuai dengan tujuan

penelitian.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data
motivasi belajar siswa pada saat prefest dan posttest. Data yang dideskripsikan meliputi nilai
minimum, nilai maksimum, wean, standar deviasi, serta distribusi skor motivasi belajar.
Analisis ini diperlukan untuk mengetahui kecenderungan perubahan skor motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah penggunaan media Wordwall (Sugiyono, 2018). Hasil analisis
deskriptif selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk membandingkan kondisi motivasi
belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, perubahan skor tidak hanya
dilihat berdasarkan hasil pengujian hipotesis, tetapi juga berdasarkan gambaran statistik

masing-masing pengukuran.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan  posttest

berdistribusi normal. Karena jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 19 siswa atau kurang
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dari 50 responden, pengujian normalitas dilakukan menggunakan Shapiro Wilk dengan
bantuan program SPSS versi 25. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (§7g) lebih besar dari 0,05 (Sugiyono, 2019). Uji normalitas diperlukan karena
pemilihan teknik statistik parametrik harus mempertimbangkan terpenuhi atau tidaknya
asumsi distribusi data. Hasil uji ini menjadi dasar dalam menentukan teknik pengujian

hipotesis yang sesuai.

Selain uji normalitas, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians
data yang dianalisis. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s
Test dengan bantuan SPSS versi 25. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka varians data dinyatakan homogen (Sugiyono, 2019).
Meskipun penelitian menggunakan satu kelompok dengan pengukuran berulang, uji
homogenitas tetap dicantumkan sesuai prosedur analisis yang terdapat dalam proposal
penelitian. Hasil uji tersebut digunakan sebagai informasi tambahan dalam pemeriksaan

prasyarat analisis sebelum pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples 7 Test atau uji ¢
berpasangan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 25. Uji ini digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua pengukuran yang berasal dari subjek yang sama, yaitu skor
motivasi belajar siswa sebelum (prefes?) dan sesudah (postzes) diberikan perlakuan. Penggunaan
Paired Samples t Test sesuai dengan desain On Group Pretest Postfest karena setiap siswa
memberikan dua skor pengukuran, yaitu skor sebelum dan sesudah penggunaan media
Wordwall. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi o = 0,05. Apabila nilai signifikansi ($7g.
2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat

perbedaan yang signifikan secara statistik (Sugiyono, 2019).

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 1) H,: Terdapat pengaruh
penggunaan media Wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam; 2) Hq: Tidak terdapat pengaruh
penggunaan media Wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam. Dengan rangkaian analisis
tersebut, data yang diperoleh dari angket motivasi belajar dapat dianalisis secara sistematis
mulai dari penggambaran data, pengujian prasyarat, hingga pengujian hipotesis. Hasil analisis

selanjutnya digunakan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu mengetahui perubahan dan
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pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran

PAI di kelas VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam.

HASIL

Penelitian dilaksanakan di SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam pada semester
ganjil tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas 19 siswa kelas VA sebagai kelas
cksperimen. Penelitian dilakukan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
khususnya materi hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket motivasi belajar yang telah melalui uji kelayakan bersama validator ahli
materi. Pengukuran motivasi belajar dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum penggunaan
media Wordwall melalui pretest dan sesudah penggunaan media Wordwall melalui posttest. Hasil
pengukuran menunjukkan adanya perbedaan skor motivasi belajar antara prefest dan posttest.
Rata-rata skor motivasi belajar pada prezest sebesar 89,21, sedangkan rata-rata skor pada posttest
sebesar 106,05. Standar deviasi pada prefest sebesar 5,35 dan pada postzest sebesar 4,82. Skor
tertinggi pada prefest adalah 97, sedangkan skor tertinggi pada posttest adalah 114. Skor
terendah pada prefest adalah 76, sedangkan skor terendah pada posttest adalah 96.

Tabel 1. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa
Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media Wordwall

Pengukuran| Mean | SD | Maksimum Minimum
Pretest 89,21 5,35 97 76
Posttest 106,05 4,82 114 96

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata postzest lebih tinggi daripada skor rata-rata
pretest. Selisih rata-rata skor antara posttest dan pretest adalah 16,84 poin. Selain itu, skor
minimum meningkat dari 76 menjadi 96, sedangkan skor maksimum meningkat dari 97

menjadi 114.
Hasil Motivasi Belajar Berdasarkan Indikator

Analisis motivasi belajar juga dilakukan berdasarkan enam indikator yang digunakan
dalam instrumen penelitian. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator

memiliki nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata prezest.

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Indikator

No Indikator Motivasi Belajar ‘Pretest ‘ Posttest
Tekun menghadapi tugas ‘ 341 ‘ 4,12
2 |Ulet menghadapi kesulitan ‘ 3,50 ‘ 4,14
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No Indikator Motivasi Belajar ’Pretest ‘ Posttest
3 | Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi| 3,64 4,46
4 |Lebih senang bekerja mandiri 3,59 4,22
5 |Dapat mempertahankan pendapat 3,85 4,37
6 |Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 3,83 4,39

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata indikator pertama meningkat dari 3,41 pada pretest
menjadi 4,12 pada posttest. Indikator kedua meningkat dari 3,50 menjadi 4,14. Indikator ketiga
meningkat dari 3,64 menjadi 4,46. Indikator keempat meningkat dari 3,59 menjadi 4,22.
Indikator kelima meningkat dari 3,85 menjadi 4,37, sedangkan indikator keenam meningkat
dari 3,83 menjadi 4,39. Indikator ketiga memiliki peningkatan rata-rata paling tinggi
dibandingkan indikator lainnya, yaitu dari 3,64 menjadi 4,46 atau meningkat sebesar 0,82
poin. Peningkatan berikutnya terdapat pada indikator keenam sebesar 0,56 poin, indikator
kedua sebesar 0,64 poin, indikator keempat sebesar 0,63 poin, indikator pertama sebesar 0,71

poin, dan indikator kelima sebesar 0,52 poin.
Perbandingan Rata-rata Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Indikator

Nilai rata-rata posttest berada di atas nilai rata-rata prefest pada keenam indikator
motivasi belajar. Indikator ketiga tercatat sebagai indikator dengan rata-rata posttest tertinggi,

yaitu 4,46, sedangkan indikator pertama memiliki rata-rata posttest 4,12.
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap data pretest dan posttest menggunakan uji Shapiro

Wilk dengan bantuan SPSS versi 25.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar

Data Statistik Shapiro Wilk | df| Sig.
Pretest Motivasi 0,928 1910,157
Posttest Motivasi 0,978 1910,923

Nilai signifikansi prefest sebesar 0,157, sedangkan nilai signifikansi posttest sebesar

0,923. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05.

Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk data prefest dan posttest. Pengujian menggunakan Test

of Homaogeneity of 1 ariances dengan bantuan SPSS versi 25.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Motivasi Belajar

Metode Levene Statistic|dfl| df2 | Sig.
Based on Mean 0,246 1 36 10,623
Based on Median 0,088 1 36 10,768
Based on Median and with adjusted df 0,088 1 134,099/0,768
Based on trimmed mean 0,195 1 36 0,662

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0,623.
Nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. Nilai signifikansi pada Based on Median sebesar 0,768,
Based on Median and with adjusted df sebesar 0,768, dan Based on trimmed mean sebesar 0,662.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples 7 Test dengan bantuan

SPSS versi 25 pada taraf signifikansi 0,05.

Tabel 5. Hasil Paired Samples t Test Motivasi Belajar

Pasangan Mean Std. Std. Error Sig. (2-
Data Difference Deviation Mean e REEL t it tailed)
Pretest — -16,84211 3,89106 0,89267 - - - 18| 0,000
Posttest 18,71754 | 14,96667 | 18,867

Hasil Paired Samples t Test menunjukkan nilai perbedaan rata-rata sebesar —16,84211,
standar deviasi sebesar 3,891006, dan standard error mean sebesar 0,89267. Interval kepercayaan
95% berada pada rentang —18,71754 sampai —14,96667. Nilai 7 sebesar —18,867 dengan
derajat kebebasan (df) sebesar 18, sedangkan nilai signifikansi dua arah sebesar 0,000.

Berdasarkan data yang disajikan, tidak terdapat laporan mengenai siswa yang
mengalami penurunan skor motivasi belajar pada tingkat indikator. Seluruh enam indikator
menunjukkan nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan prefesz. Pada tingkat skor
keseluruhan, rentang skor juga menunjukkan perubahan pada kedua pengukuran. Skor
terendah pada pretest adalah 76, sedangkan skor terendah pada postzest adalah 96. Skor tertinggi
pada pretest sebesar 97, sedangkan pada posttest sebesar 114. Dengan demikian, berdasarkan
data agregat yang tersedia, tidak ditemukan pola penurunan pada skor minimum, skor
maksimum, maupun rata-rata. Data yang tersedia belum menyajikan tabel perubahan skor
setiap siswa secara individual dalam bagian hasil yang terbaca. Oleh karena itu, tidak dapat
dinyatakan apakah terdapat siswa tertentu yang mengalami penurunan skor secara individual.
Pernyataan mengenai adanya atau tidak adanya siswa yang mengalami penurunan individual

memerlukan data tabulasi prezest-posttest setiap responden.
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Secara faktual, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 19 siswa, skor rata-rata
motivasi belajar meningkat dari 89,21 pada pretest menjadi 106,05 pada posttest. Selisih rata-
rata kedua pengukuran adalah 16,84 poin. Seluruh enam indikator motivasi belajar yang
dianalisis juga memiliki nilai rata-rata postzest lebih tingei daripada pretest. Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai signifikansi Shapiro Wilk sebesar 0,157 untuk prefest dan 0,923 untuk
posttest. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0,623.
Selanjutnya, hasil Paired Samples t Test menghasilkan nilai #sebesar —18,867, df sebesar 18, dan
nilai signifikansi 0,000.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di kelas VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam. Temuan tersebut
terlihat dari perbedaan skor motivasi belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Rata-
rata skor prefest sebesar 89,21 meningkat menjadi 106,05 pada posttest. Dengan demikian,
terdapat peningkatan rata-rata sebesar 16,84 poin setelah pembelajaran menggunakan media
Wordwall. Peningkatan juga terlihat pada skor minimum, dari 76 pada prezest menjadi 96 pada
posttest, serta skor maksimum dari 97 menjadi 114. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
perubahan motivasi belajar tidak hanya terjadi pada nilai rata-rata keseluruhan, tetapi juga
terlihat pada berbagai aspek motivasi yang diukur melalui instrumen penelitian. Enam
indikator motivasi belajar yang digunakan menunjukkan peningkatan setelah penggunaan
Wordwall. Indikator tekun menghadapi tugas meningkat dari 3,41 menjadi 4,12, indikator ulet
menghadapi kesulitan meningkat dari 3,50 menjadi 4,14, indikator tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi meningkat dari 3,64 menjadi 4,46, indikator lebih senang
bekerja mandiri meningkat dari 3,59 menjadi 4,22, indikator mampu mempertahankan
pendapat meningkat dari 3,85 menjadi 4,37, dan indikator tidak mudah melepaskan hal yang
diyakini meningkat dari 3,83 menjadi 4,39.

Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator tidak memerlukan dorongan dari luar
untuk berprestasi, yang meningkat sebesar 0,82 poin, dari 3,64 menjadi 4,46. Kondisi tersebut
menunjukkan perubahan paling besar pada aspek motivasi yang berkaitan dengan dorongan
siswa untuk mencapai tujuan belajar. Sementara itu, peningkatan pada indikator mampu

mempertahankan pendapat merupakan yang paling kecil, yaitu sebesar 0,52 poin, dari 3,85
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menjadi 4,37. Walaupun peningkatannya paling kecil, nilai posttest indikator tersebut tetap
lebih tinggi daripada nilai pretesz. Dengan demikian, perubahan terjadi pada seluruh indikator
yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil
Paired Samples t Test. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 dengan nilai #
sebesar —18,867 dan derajat kebebasan 18. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara skor motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan Wordwall.
Kondisi ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media Wordwall tethadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI di SDIT
Haji Djalaluddin.

Jika dikaitkan dengan kondisi awal penelitian, temuan tersebut menunjukkan
perubahan pada situasi pembelajaran yang sebelumnya cenderung didominasi metode
konvensional. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dalam penelitian, pembelajaran
PAI masih banyak menggunakan ceramah, tanya jawab sederhana, dan penugasan tertulis.
Pemanfaatan media digital juga belum optimal sehingga aktivitas pembelajaran cenderung
monoton dan keterlibatan siswa belum maksimal. Penggunaan Wordwal// memberikan bentuk
aktivitas yang berbeda karena siswa berhadapan dengan soal dan aktivitas pembelajaran
dalam format permainan digital. Karakteristik tersebut dapat dikaitkan dengan konsep
motivasi belajar yang dikemukakan Sardiman (2018), bahwa motivasi belajar dapat dilihat
melalui ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas, keuletan menghadapi kesulitan, dorongan
untuk berprestasi, kemandirian, kemampuan mempertahankan pendapat, serta keteguhan
terhadap sesuatu yang diyakini. Keenam indikator tersebut menjadi dasar pengukuran dalam
penelitian ini. Peningkatan seluruh indikator menunjukkan bahwa perubahan skor tidak
terbatas pada satu aspek motivasi, tetapi mencakup seluruh indikator yang digunakan dalam

instrumen.

Penggunaan Wordwall juga memberikan bentuk pembelajaran yang memungkinkan
siswa memperoleh respons secara langsung melalui aktivitas dan skor yang ditampilkan.
Berdasarkan uraian hasil penelitian, siswa terlihat lebih berani mengemukakan pendapat,
lebih aktif berdiskusi, dan lebih percaya diri ketika menjawab soal. Sistem permainan dan
skor yang ditampilkan secara langsung juga menjadi bagian dari pengalaman pembelajaran
yang diterima siswa. Kondisi tersebut memberikan penjelasan kontekstual terhadap

peningkatan skor motivasi yang diperoleh setelah perlakuan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jannah dan Amirudin (2025) mengenai
penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwal// dalam pembelajaran PAI pada siswa
seckolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dapat
meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Kesamaan tersebut terlihat pada variabel yang diteliti, yaitu penggunaan
Wordwall dan motivasi belajar dalam pembelajaran PAI Perbedaannya terletak pada konteks
penelitian dan rancangan penelitian. Penelitian ini menggunakan One Group Pretest Posttest
Design pada siswa kelas VA SDIT Haji Djalaluddin sehingga perubahan motivasi diukur
secara kuantitatif melalui skor sebelum dan sesudah perlakuan. Temuan penelitian juga
sejalan dengan penelitian Laili, Aini, dan Jaenullah (2025) yang mengkaji integrasi Wordwall
dalam pembelajaran PAIT di sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Wordwall
dapat meningkatkan ketertarikan dan semangat siswa dalam belajar. Kesamaan tersebut
memperlihatkan bahwa penggunaan media interaktif dapat dikaitkan dengan aspek motivasi
dan keterlibatan peserta didik. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Laili et al. lebih
menckankan antusiasme dan keterlibatan siswa, sedangkan penelitian ini secara khusus

mengukur motivasi belajar menggunakan indikator yang terstruktur.

Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Melvi et al. (2024)
tentang implementasi media Wordwall dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di SD Islam Al Muttaqin Sawahlunto. Penelitian tersebut melaporkan
peningkatan keaktifan, semangat, dan keterlibatan siswa setelah penggunaan Wordwall.
Penelitian ini memberikan temuan yang searah, yaitu peningkatan skor motivasi belajar
setelah penggunaan media Wordwall. Perbedaannya terletak pada lokasi dan desain penelitian.
Penelitian Melvi et al. dilaksanakan di SD Islam Al Muttagin Sawahlunto, sedangkan
penelitian ini dilaksanakan di SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam dengan desain

cksperimen pretest posttest.

Temuan penelitian juga konsisten dengan penelitian Imron et al. (2023) yang
mengkaji pengaruh penggunaan media Wordwall tethadap motivasi belajar. Penelitian tersebut
menjadi salah satu dasar empiris bahwa Wordwall dapat digunakan dalam pembelajaran untuk
mendukung motivasi siswa. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan konteks peserta
didik. Imron et al. meneliti motivasi belajar pada mata pelajaran IPS, sedangkan penelitian ini
mengkaji pembelajaran PAI di sekolah dasar. Dengan demikian, temuan penelitian ini
memperluas konteks penggunaan Wordwall dari pembelajaran umum ke pembelajaran PAI

pada siswa kelas V. Temuan tersebut juga dapat dibandingkan dengan penelitian Hartati,
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Sumartiningsih, dan Yuwono (2024) yang mengkaji penggunaan Wordwall untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa fitur
interaktif seperti kuis, permainan, dan teka-teki dapat mendukung proses pembelajaran.
Penelitian ini memperlihatkan hasil yang berbeda pada variabel yang menjadi sasaran utama,
karena penelitian ini tidak mengukur hasil belajar sebagai variabel terikat, tetapi mengukur
motivasi belajar siswa. Dengan demikian, kedua penelitian menunjukkan bahwa penggunaan

Wordwall dapat dikaji melalui aspek pembelajaran yang berbeda, baik aspek kognitif maupun
afektif.

Hasil penelitian juga sejalan dengan Rahayu dan Utami (2024) yang menyatakan
bahwa media digital berbasis Wordwall berpotensi menstimulasi minat dan motivasi siswa
serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik. Karakteristik
tersebut relevan dengan temuan penelitian ini karena peningkatan motivasi terjadi setelah
siswa memperoleh pengalaman pembelajaran menggunakan aktivitas Wordwall. Faris et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital berkaitan dengan
peningkatan motivasi belajar siswa. Temuan penelitian ini memperkuat hasil tersebut dalam
konteks yang lebih spesifik, yaitu penggunaan Wordwall pada pembelajaran PAI. Sementara
itu, penelitian Kurniawan dan Rahmawati (2022) mengenai manfaat media pembelajaran
terhadap keaktifan siswa sekolah dasar juga memberikan dukungan bahwa variasi media
pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Referensi tersebut tercantum dalam daftar pustaka penelitian. Dengan
demikian, hasil penelitian ini secara umum menunjukkan konsistensi dengan penelitian
terdahulu yang menempatkan Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif yang
berpotensi mendukung motivasi dan keterlibatan siswa. Perbedaan utama penelitian ini
terletak pada konteks pembelajaran PAI subjek siswa kelas VA SDIT Haji Djalaluddin, serta
penggunaan pengukuran preest dan posttest untuk mengetahui perubahan motivasi belajar

secara kuantitatif.

Temuan penelitian memiliki implikasi terhadap praktik pembelajaran PAI di sekolah
dasar. Peningkatan rata-rata motivasi dari 89,21 menjadi 106,05 dan hasil uji Paired Samples t
Test yang menunjukkan signifikansi 0,000 memberikan dasar empiris bahwa penggunaan
Wordwall dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif media dalam pembelajaran PAL
Penggunaan media tersebut dapat ditempatkan sebagai bagian dari variasi pembelajaran,

terutama ketika guru ingin memberikan aktivitas yang lebih interaktif kepada siswa.
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Bagi guru PAI, temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa media digital tidak
harus menggantikan seluruh metode pembelajaran, tetapi dapat diintegrasikan pada bagian
tertentu dari proses pembelajaran, seperti kegiatan apersepsi, latihan, evaluasi, penguatan
materi, atau kegiatan penutup. Wordwall dapat digunakan untuk memberikan variasi aktivitas
sechingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada ceramah, tanya jawab, dan penugasan
tertulis. Implikasi berikutnya berkaitan dengan keterlibatan siswa. Berdasarkan hasil
penelitian, seluruh indikator motivasi mengalami peningkatan setelah perlakuan. Hal tersebut
memberikan gambaran bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat dikaitkan
dengan aspek ketekunan, keuletan, dorongan berprestasi, kemandirian, kemampuan
mempertahankan pendapat, dan keteguhan siswa sebagaimana indikator motivasi yang
digunakan dalam penelitian ini. Pada tingkat kelembagaan, hasil penelitian dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi sekolah dalam mendorong pemanfaatan media pembelajaran
digital. Sekolah dapat memberikan dukungan berupa fasilitas jaringan internet, perangkat
pembelajaran, dan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan keterampilan menggunakan
media digital. Hal ini penting karena pelaksanaan Wordwal/ dalam penelitian juga bergantung

pada tersedianya jaringan internet yang stabil.

Secara konseptual, penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris mengenai
hubungan antara media pembelajaran digital interaktif dan motivasi belajar dalam konteks
PAI sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya melihat Wordwall sebagai media untuk
menyampaikan soal atau evaluasi, tetapi menggunakannya sebagai bagian dari pengalaman
belajar yang melibatkan aktivitas siswa. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat kajian
mengenai pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI, khususnya pada aspek

motivasi belajar.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
memahami dan menerapkan hasil penelitian: 1) Penggunaan Wordwall memerlukan jaringan
internet yang stabil. Gangguan koneksi dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran dan
menyebabkan penggunaan media tidak berlangsung secara optimal; 2) Data motivasi belajar
diperoleh melalui angket yang diisi oleh siswa. Variasi kemampuan memahami pernyataan,
tingkat pemahaman siswa, serta kejujuran dalam memberikan jawaban dapat memengaruhi
kesesuaian skor angket dengan kondisi motivasi siswa yang sebenarnya. Dengan demikian,
hasil pengukuran motivasi melalui angket perlu dipahami sebagai data berdasarkan respons
siswa terhadap instrumen penelitian; 3) Penelitian hanya melibatkan satu kelas dengan jumlah

19 siswa. Kondisi tersebut membatasi ruang generalisasi hasil penelitian pada populasi yang
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lebih luas. Hasil penelitian terutama menggambarkan kondisi siswa kelas VA SDIT Haji
Djalaluddin Kabupaten Agam dalam konteks perlakuan yang diberikan; 4) Penelitian
menggunakan desain One Group Pretest Posttest sehingga tidak melibatkan kelompok kontrol.
Oleh karena itu, perubahan skor yang ditemukan perlu dipahami dalam konteks perlakuan
dan kondisi penelitian yang dilakukan, tanpa mengabaikan kemungkinan adanya faktor lain
yang turut memengaruhi motivasi belajar siswa. Keterbatasan tersebut juga berkaitan dengan
faktor lingkungan keluarga, teman sebaya, dan metode mengajar guru yang tidak menjadi

variabel penelitian.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
desain dengan melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menggunakan
jumlah sampel yang lebih besar, serta melibatkan sekolah atau wilayah yang berbeda.
Penelitian berikutnya juga dapat menguji pengaruh Wordwall terhadap variabel lain, seperti
hasil belajar, minat belajar, keaktifan, atau keterlibatan siswa. Rekomendasi tersebut sejalan
dengan saran penelitian yang menganjurkan penggunaan sampel lebih besar dan kelompok

kontrol pada penelitian berikutnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas
VA SDIT Haji Djalaluddin Kabupaten Agam. Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 19
siswa, rata-rata skor motivasi belajar meningkat dari 89,21 pada prefest menjadi 106,05 pada
posttest, dengan peningkatan sebesar 16,84 poin. Peningkatan juga terjadi pada seluruh enam
indikator motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian, yaitu ketekunan menghadapi
tugas, keuletan menghadapi kesulitan, dorongan berprestasi, kemandirian dalam belajar,
kemampuan mempertahankan pendapat, dan keteguhan terhadap sesuatu yang diyakini.
Hasil Paired Samples t Test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dengan nilai #
sebesar —18,867 dan df sebesar 18. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
antara motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media Wordwall, sehingga
hipotesis penelitian mengenai adanya pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap

motivasi belajar siswa dapat diterima.

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap kajian

pemanfaatan media pembelajaran digital dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar. Penelitian
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mempetrlihatkan bahwa Wordwall dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran
interaktif dalam konteks pembelajaran PAI untuk mengukur dan meningkatkan aspek
motivasi belajar siswa. Kontribusi penelitian juga terletak pada penggunaan enam indikator
motivasi belajar sebagai dasar pengukuran serta penerapan desain One Group Pretest Posttest
untuk melihat perubahan skor motivasi sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian,
penelitian ini menambah bukti empiris mengenai penerapan media digital interaktif pada

pembelajaran PAI, khususnya pada siswa sekolah dasar.

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan bagi guru PAI untuk
memanfaatkan  Wordwall sebagai salah satu alternatif variasi media pembelajaran.
Penggunaannya dapat diintegrasikan pada kegiatan latihan, evaluasi, penguatan materi,
maupun aktivitas pembelajaran lainnya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bagi sekolah,
hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk mendukung pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran melalui penyediaan fasilitas dan dukungan yang diperlukan. Namun, penerapan
Wordwall tetap perlu memperhatikan ketersediaan jaringan internet dan kesiapan perangkat
karena kedua hal tersebut menjadi bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis

media digital.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah dan karakteristik sampel
agar hasil penelitian memiliki cakupan generalisasi yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga
dapat menggunakan kelompok kontrol sehingga perbedaan antara siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan Wordwall dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
media atau metode lain dapat dibandingkan secara lebih kuat. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat dilakukan pada sekolah, wilayah, jenjang kelas, atau mata pelajaran yang berbeda untuk
mengetahui konsistensi temuan. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji variabel lain yang
berkaitan dengan penggunaan Wordwall, seperti hasil belajar, minat belajar, keaktifan, atau
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Rekomendasi tersebut sesuai dengan keterbatasan

desain penelitian dan saran yang terdapat dalam file penelitian.
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